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WILDLIFE PROTECTION IS REVIEWED FROM CONVENTION ON 

INTERNATIONAL TRADE IN ENDANGRED SPECIES OF FAUNA AND 

FLORA AND IMPLEMENTATION IN INDONESIA 

 

ABSTRACT 

Legal protection for protected wildlife is protection of the population and its 

habitat Species of Wild Trade and Species of Wild Fauna and Flora (CITES) is a 

regulation of trade in International Fauna and Flora, which classifies some wild 

animals included in the appendix I. CITES protects against threats that often occur 

such as hunting, trafficking, smuggling, and destruction of its habitat, applied in 

the national laws of each member country and conservation efforts in accordance 

with CITES provisions. Problem formulation is 1)  What is the legal protection of 

wildlife according to the Convention on International Trade In Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora (CITES)? (2 What is CITES Implementation for 

wildlife smuggling in Indonesia? The research method used in this study is 

sociological law, with primary and secondary data sources, data collection 

techniques based on interviews and document studies are analyzed qualitatively. 

In this study it can be concluded. ) that every species contained in the appendix l 

is to be traded, hunted and smuggled in any form, the legal protection of wild 

animals according to CITES has been carried out so that there is no extinction of 

protected wildlife, but legal protection for wildlife in Indonesia still not in 

accordance with the provisions in CITES 1 appendix, 2) the implementation of 

CITES for Indonesian Countries ratified through Presidential Decree No. 43 of 

1979 and other laws contained in Article 21 of Law No. 5 of 1990 concerning 

Conservation of Natural Resources and their Ecosystems, also regulating 

protection for wildlife. But in the implementation there is still a lot of trade and 

smuggling of wildlife.  

Keywords: Legal protection, Wildlife, CITES, Implementation in Indonesia. 
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ABSTRAK  

Perlindungan hukum terhadap satwa liar yang di lindungi merupakan 

perlindungan terhadap populasi dan habitatnya Convention On International 

Trade  In Endangred Spesies of Wild Fauna and Flora  (CITES) adalah 

pengaturan perdagangan Fauna dan Flora Iinternasional, yang menggolongkan 

beberapa satwa liar yang termasuk dalam Apediks I. CITES melindungi dari 

ancaman yang kerap terjadi seperti perburuan, perdagangan, penyeludupan, serta 

pengrusakan habitatnya, diterapkan dalam hukum Nasional setiap Negara anggota  

dan upaya pelestarian sesuai ketentuan CITES. Rumusan masalah yaitu 1)  

Bagaimanakah Perlindungan hukum terhadap satwa liar menurut Convention On 

International Trade  In Endangred Spesies of Wild Fauna and Flora (CITES)? (2 

Bagaimanakah Implementasi CITES terhadap penyeludupan satwa liar di 

Indonesia? Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah hukum 

sosiologis, dengan sumber data primer dan data skunder,teknik pengumpulan data 

berdasarkan wawancara dan studi dokumen yang dianalisa secara kualitatif.  

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 1) bahwa setiap spesises yang terdapat 

dalam apendiks l dilaranng untuk diperdagangkan, diburu, dan diseludupkan 

dalam bentuk apapun, perlindungan hukum terhadap satwa liar menurut CITES 

telah dilaksanakan agar tidak terjadinya kepunahan terhadap satwa liar yang di 

lindungi, namun perlindungan hukum terhadap satwa liar di Indonesia masih 

belum sesuai dengan ketentuan dalam apendiks 1 CITES, 2) implementasi CITES 

bagi Negara Indonesia diratifikasi melalui Keppres Nomor 43 Tahun 1979 dan 

Undang-Undang lain yang terdapat dalam Pasal 21 Undang-Undang No 5 Tahun 

1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya, juga mengatur 

perlindungan terhadap satwa liar. Tapi dalam pelaksanaan masih banyak terjadi 

perdagangan dan penyeludupan satwa liar. 

Kata kunci : Perlindungan hukum, Satwa Liar, CITES,  Implementasi di 

Indonesia   
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